BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hal fundamental dalam hidup menggereja adalah membina dan
mewartakan nilai-nilai kristiani kepada umatnya. Sumber pewartaan dan
pembinaannya adalah Kitab Suci, tradisi suci dan magisterium sebagai fakta
kebenaran ilahi.”* Berdasarkan pada ketiga sumber ajaran nilai-nilai kristiani
ini, Gereja telah mewartakan dan memperkenalkan nilai-nilai kristiani kepada
seluruh umat di belahan dunia ini. Inti pewartaan dan pembinaannya adalah
Yesus Kristus adalah Putera Allah yang mengkomunikasikan keselamatan-
Nya melalui pewartaan Kerajaan Allah, sengsara, wafat dan kebangkitan-Nya.
Pewartaan tentang Kerajaan Allah serta sengsara, wafat dan kabangkitan
Kristus menjadi anugerah bagi seluruh umat kristiani.

Gereja dalam misinya melanjutkan karya Kristus tentang pewartakan
Kabar Gembira yakni, datangnya Kerajaan Allah kepada umatnya. Gereja
hadir dalam kultur dan budaya tertentu untuk mewartakan nilai-nilai kristiani
itu kepada umatnya. Namun, sebelum Konsili Vatikan 1l Gereja kurang peduli
dengan budaya-budaya yang terdapat di dalam masyarakat. Karena Gereja
sebelum konsili menganggap bahwa keselamatan hanya dapat diperoleh di
dalam Gereja. Anggapan ini mau menegaskan bahwa tidak ada keselamatan di
luar Gereja, kita bisa selamat jika masuk di dalam Gereja itu sendiri. Namun,

setelah adanya Konsili Vatikan Il jendela-jendela dibuka dan keterbukaan

>4 Bdk. DV 10,3.
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Gereja terhadap dunia mengakibatkan suatu tugas perutusan yang berat bagi
Gereja sendiri untuk mewartakan kerajaan Allah. Untuk mewartakan kerajaan
Allah itu, bukan hanya ditujukan pada anggota Gereja, melainkan ditujukan
kepada seluruh umat manusia. Gereja sadar bahwa keselamatan itu bukan
hanya didapat di dalam Gereja saja, tetapi di luar Gereja pun masih ada
keselamatan. Gereja juga mulai memperbaharui cara pewartaannya, dengan
cara terbuka terhadap budaya-budaya yang ada di dunia ini.>*®> Keterbukaan
Gereja terhadap budaya berdampak positif serta menjalin relasi yang baik
antara budaya dan Gereja. Relasi antara Gereja dan budaya ini mau
mewujudkan suatu keserasian berbagai nilai dan pola-pola kebudayaan.?®
Dalam hal ini Gereja mengarahkan nilai-nilai kebudayaan religius terus
berkembang di dalam hidup Menggereja. Banyak ragam cara Gereja
melestarikan budaya yang ada, seperti nilai-nilai budaya yang berciri
kereligiusan. Bukan hanya mengarahkan kebudayaan untuk terus
berkembang, tetapi Gereja juga menyampaikan suatu pewartaan atau kabar
baik bagi semua orang lewat nilai-nilai budaya yang ada tanpa menghilangkan

identitas Gereja sebagai tujuannya.

Dalam mewartakan atau berkatakese tentang nilai-nilai kristiani lewat
budaya, Gereja menggunakan istilah inkulturasi. Dalam inkulturasi nilai-nilai
kristiani dalam budaya Gereja harus menjelaskan bahwa katekese mempunyai
dimensi inkarnasi. Katekis yang baik mengetahui kalau katekese mendapat

bentuk nyata (menjadi daging) dalam berbagai budaya dan situasi. Seperti

>3 Bdk. GS. Il, art. 57 dan 58.

26 Bdk. Gs. I; Art. 59.
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lewat inkarnasi Sabda Allah menjadi manusia demikian pula lewat inkulturasi
katekese sebagai satu bentuk pewartaan Injil, mendapat ekspresi budaya.
Katekese mesti membudaya karena menggunakan metode, sarana dan nilai-
nilai dari adat kebiasaan atau cara hidup setempat untuk menjelaskan,
memahami dan menghayati misteri keselamatan yang diwujudkan oleh Yesus
Kristus. Untuk itu, inkulturasi adalah inkarnasi Injil dalam pelbagai
kebudayaan yang otonom dan sekaligus memasukkan kebudayaan-
kebudayaan tersebut ke dalam kehidupan Gereja. Dengan kata lain,
inkulturasi didefinisikan sebagai transformasi mendalam dari nilai-nilai
budaya yang asli yang diintegrasikan ke dalam Kkristianitas dan penanaman
kristianitas ke dalam aneka budaya manusia yang berbeda-beda. Maka ada
gerak ganda dalam inkulturasi yaitu lewat inkulturasi Gereja membuat Injil
menjelma dalam aneka kebudayaan, dan sekaligus memasukkan para umat,
bersama dengan kebudayaan mereka, ke dalam persekutuan Gereja sendiri.
Nampak jelas bahwa transformasi mendalam dari dalam nilai-nilai budaya asli
dan integrasinya ke dalam kristianitas dapat memungkinkan penjelmaan Injil
dalam budaya setempat sehingga kekristenan sungguh berakar di dalam

budaya asli kepada para penganut iman kristiani.?®’

Gereja membuka diri untuk masuk ke dalam budaya supaya Gereja
mampu mewartakan kabar baik itu lewat kebudayaan yang ada. Lewat

inkulturasi ini tampak jelas bahwa Gereja mau membangun iman umat

251 http://www.katolisitas.org/penyesuaian-dan-inkulturasi-liturgi/ diakses pada

tanggal 12 juni 2018.
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dengan nilai-nilai budaya yang ada dan juga Gereja ingin mengembangkan
dan menginjili nilai-nilai yang terkandung dalam budaya tersebut. Bukan
hanya mengembangkan nilai kebudayaan yang ada namun Gereja juga mau
mewartakan injil Yesus Kristus lewat kebudayaan atau lebih singkatnya
mengtransformasi Injil dalam budaya setempat. Gereja mau menanamkan
nilai kereligiusan itu ke dalam budaya dan kultur setempat, dan Gereja tidak
sama sekali meninggalkan budaya yang ada di dalam masyarakat, melainkan

menyempurnakan kebudayaan sesuai dengan inkarnasi Yesus Kristus.

Ecclesia In Asia, mengatakan juga bahwa kultur adalah elemen yang
harus diperhatikan. Alasannya bahwa pembangunan Kerajaan Allah
meminjam elemen-elemen dari kultur. Dalam mewartakannya, Gereja bukan
hanya memindahkan kebenaran dan nilainya lalu memperbaharui kultur dari
dalam, tetapi juga mengambil elemen-elemen positif dari berbagai kultur.?*®
Dengan ini, Gereja masuk dalam budaya untuk memberi terang Injil atau
mentransformasi nilai-nilai kristiani ke dalam nilai — nilai budaya atau kultur

yang ada.

Berdasarkan penjelasan, pemahaman dan Pengakuan Gereja atas
kultur dan kebudayaan di atas, maka nilai dan norma luhur kebudayaan dalam
konteks tertentu merupakan pintu masuk untuk mewartakan nilai-nilai
kristiani. Pewartaan nilai-nilai kristiani menjadi efektif apabila dilakukan
dengan penuh kerendahan hati, menghormati nilai dan norma luhur

kebudayaan yang ada dalam kehidupan masyarakat. Sikap hormat dan rendah

28 Kristiyanto, Eddy (Komisi Teologi Konferensi WaliGereja Indonesia). (2011), Semakin
Mengindonesia, 50 Tahun Hierarki, Yogyakarta: Kanisius, him. 54.
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hati ini tidak mengurangi kebenaran yang Gereja wartakan. Maka dialog yang
membangun, menguatkan, menyelamatkan antara nilai dan norma luhur
kebudayaan dengan Gereja menjadi hal yang sangat penting, bukan hanya
menciptakan harmoni dalam masyarakat.

Nilai-nilai Kristiani hadir setelah nilai dan norma luhur kebudayaan
mengakar dalam hidup masyarakat setempat. Untuk itu, hal yang perlu
dilakukan di sini adalah mencari nilai-nilai dan menemukan nilai-nilai yang
sama untuk dapat mempersatukan dan memperkaya antara satu dengan lainya
melalui dialog. Dari sudut pandang Gereja, dialog merupakan unsur penting
dalam misi evangelisasi, yaitu mengungkapkan nilai-nilai injili secara
kontekstual dan mengakar dalam budaya setempat. Dialog kehidupan
merupakan bagian penting dalam menjalin relasi baik, membangun dan
menguatkan serta senyelamatkan misi gereja dengan konteks dan kebudayaan
tertentu.

Masyarakat suku Mee sangat kaya dengan berbagai nilai dan norma
luhur kebudayaan dan adat istiadatnya. Nilai dan norma luhur kebudayaan dan
adat istiadatnya telah terrangkum dalam nilai dan norma luhur Owaaedaa.
Nilai dan norma Owaaedaa sebagai dasar pijakan hidup suku Mee. Mereka
telah menata dan mengatur hidup menurut nilai dan norma luhur Owaaedaa.
Nilai dan norma luhur Owaaedaa telah mengakar dalam kehidupan mereka.
Dengan nilai dan norma luhur ini, mereka saling menyelamatkan hidup saat
ini dan nanti (eskatologi) dalam kehidupan mereka hingga saat ini. Mereka
meyakini bahwa nilai dan norma Owaaedaa ini berasal dari Ugatame

(Pencipta dan Pangada) dalam bahasa biblisnya Allah. Nilai dan norma luhur
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ini, diadakan dan diajarkan oleh Ugatame melalui tokoh penyelamat dan
pembebas mereka yakni Koheidaba. Mereka meyakini bahwa Koheidaba
adalah utusana Ugatame untuk mewartakan nilai dan norma luhur Owaaedaa.

Dengan melihat keyakinan suku Mee bahwa Ugatame sebagai
Pencipta dan Pengadaa segala sesuatu dan Koheidaba sebagai utusan
Ugatemee yang telah mengajarkan nilai dan norma Owaaedaa yang memiliki
kemiripan dengan nilai-nilai Kristiani maka perlu diangkat dan dijadikan
sebagai bahan pewartaan misi gereja dari konteks dan keyakinan mereka.
Untuk itu, inkulturasi merupakan kunci dan jalan untuk mempertemukan Injil
dan kebudayaan lokal. Inkulturasi menjawab kebutuhan untuk pengungkapan
iman dalam rasa kebudayaan sehingga iman terungkap bukan hanya dalam
ritual-ritual peribadatan, tetapi dari dalam hidup keseharian mereka.

Akhirnya masalah martabat manusia (nilai dan norma luhur)
merupakan satu motivasi yang semakin dikembangkan dalam karya misioner
Gereja. Hal ini sangat erat kaitannya dengan dimensi sosial dan moral yang
diinspirasikan oleh Injil. Gereja mengemban tanggung jawab membawa
pembaharuan dalam hidup manusia serta sosial masyarakat, yang sebenarnya
meneruskan karya keselamatan Kristus. Karya keselamatan Kristus harus
mengakar dalam budaya lokal agar masyarakat setempat memahami,
menerima, dan mengimani Kristus secara benar berdasarkan konteks hidup
mereka. Metode karya misi modern perlu diselaraskan dengan situasi aktual
dalam konteks budaya setempat. Kesaksian hidup kristiani menjadi salah satu
cara efektif untuk mewartakan Injil, karena nilai-nilai Injili semakin terbuka

melalui hidup keseharian dan kebiasaan hidup masyarakat di mana misi gereja
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diwartakan. Cara ini menuntut mutu hidup kristiani kaum beriman agar
mereka mengimani Kristus secara utuh. Re-evangelisasi menjadi hal yang
urgen bagi Gereja. Untuk itu, sangat perlu merefleksikan Kristologi yang
kontekstual, yang menjawab kebutuhan manusia dalam situasi-situasi yang

dihadapi oleh masyarakat dalam konteks dan budaya mereka.

5.2 Rekomendasi

Setelah menemukan berbagai nilai dan norma luhur Owaaedaa dalam
kebudayaan suku Mee yang bisa dikomparasikan dengan berbagai nilai dan
norma Kristiani, menjadi jelaslah bahwa terdapat nilai positif dalam
kebudayaan di setiap suku bangsa. Untuk itu, seorang pelayan umat tidak
boleh secara sepihak menjustifiksi suatu konsep atau ritual atau kebiasaan
hidup yang belum terlebih dahulu dimengerti dan dianalisa secara baik. Perlu
proses yang panjang serta melibatkan pihak-pihak yang berkompeten dalam
budaya itu guna menegaskan baik buruknya nilai dan norma dalam setiap
kebudayaan.

Berdasarkan pemahaman Konsili Vatikan 1l bahwa Gereja terbuka
terhadap kultur dan kebudayaan dalam mewartakan nilai-nilai kristiani, maka
nilai dan norma Owaaedaa perlu diinjili dan perlu mentransformasi nilai-nilai
kristiani. Untuk itu, Gereja sebagai medium, terbuka terhadap segala bentuk

dan unsur nilai-nilai budaya agar umat yang telah sekian lama menghidupi
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nilai dan normanya terbuka terhadap nilai-nilai kristiani yang diwartakan oleh
Gereja. Beberapa nilai dan norma yang menjadi titik temu antara nilai-nilai
kristiani dan nilai dan norma Owaaedaa adalah jangan mencuri, jangan
berzinah, jangan menceritkan orang lain, menjaga relasi yang baik dengan
sesama, alam, Ugatame, dan roh-roh leluhur, menjaga dan merawat kebun,
ternak dan hidup harmonis dalam keluarga dan sasama. Nilai-nilai ini bisa
dikomprasikan dengan nilai-nilai kristiani dalam pewartaannya.

Selain itu, dari nilai dan norma luhur Owaaedaa yang dijadikan locus
penelitian ini, penulis berhasil menemukan juga berbagai nilai dan norma
yang digunakan serta maknanya yang sangat mendalam. Nilai dan norma
luhur yang terdapat di dalamnya memperlihatkan konsep dan ethos
masyarakat suku Mee. Dari hasil analisis yang diperoleh terlihat bahwa
masyarakat suku Mee memiliki pandangan yang baik tentang pentingnya
keberlangsungan hidup manusia di dunia; pentingnya sesama dalam menjalani
hidup di dunia ini; pentingnya penyesuaian kehendak manusia dengan aturan
adat yang ada; pentingnya alam dan dunia roh bagi kesejahteraan dan
kehidupan manusia; pentingnya keyakinan akan Ugatame sebagai pencipta
dan Pengada segala realitas yang ada; pentingnya menjaga kesucian hidup
dengan tidak melakukan perzinahan, pencurian, tidak menceritakan orang

lain, dan pentingnya budaya berkebun dan beternak; serta yang tak kalah
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penting adalah adanya konsep akan kehidupan yang visioner, baik dalam
mengusahakan kehidupan yang lebih baik untuk jangka waktu yang panjang
serta adanya konsep mengenai keberlangsungan sebuah kehidupan setelah
kematian. Inilah nilai dan norma luhur yang bisa ditemukan melalui analisis
nilai dan norma luhur Owaaedaa dalam masyarakat suku Mee.

Berdasarkan penemuan nilai dan norma ini, penulis hendak
memberikan beberapa rekomendasi yang kiranya berguna bagi pelayanan
Geeja Keuskupan Timika dan terlebih khusus ditiga dekanat yang ada di
wilayah Meuwodide serta para tokoh adat Owaaedaa. Beberapa hal yang
perlu diperhatikan dan ditindaklanjuti oleh pihak keuskupan Timika dan di
tiga Dekanat yang ada di Meuwodide serta para tokoh adat Owaaedaa sebagai
berikut:

5.2.1 Keuskupan Timika dan tiga Dekanat di Meuwodide

» Pihak Keuskupan dan tiga Dekenat yang ada di Meuwodide perlu
menghimbau kepada para imam dan petugas pastoral untuk
menghargai sekaligus mentransformasi nilai-nilai kristiani dalam nilai
dan norma luhur budaya sesuai dengan semangat inkulturasi. Dengan
demikian, masa orientasi/pengenalan medan pastoral bagi para pastor
dan frater yang bukan berasal dari suku Mee menjadi penting, maka

tidak cukup hanya berisi informasi mengenai keadaan paroki, tetapi
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juga perlu membekali diri dengan nilai dan norma yang ada dalam
budaya dan kebiasaan hidup mereka.

Para pastor dan para petugas pastoral lainnya, perlu memberikan
contoh dan teladan berkebun dan beternak serta cara merawatnya. Hal
ini, dikarenakan banyak masyarakat suku Mee yang jati dirinya
sebagai seorang pekerja keras kini berubah menjadi masyarakat yang
menunggu beras raskin atau beras miskin yang pemerintah
programkan untuk masyarakat miskin. Kebun dan ternak mereka tidak
perhatikan dan tidak terrawat dengan baik bahkan tidak berkebun lagi.
Untuk itu para petugas Gereja perlu memberikan katekese yang
berangkat dari pengalaman dan konteks hidup mereka yakni nilai dan
norma Owaaedaa yang berbunyi berkebun dan beternak adalah jati diri
mereka dan bagi setiap mereka yang tidak bekerja maka tidak boleh
diberi makan.

Perlu ada katekese tentang hidup benar dan jujur serta bebas dari
pratek hidup korupsi. Untuk berkatekese tentang hal ini, ada wadahnya
yakni, nilai dan norma dalam budayanya telah mereka hidupi. Nilai
dan norma yang dimaksud adalah jangan mencuri hak orang lain.
Berdasarkan nilai dan norma budaya yang telah mereka hidupi ini,
sebagai pintu masuk untuk mentransformasi nilai-nilai kristiani. Hal
ini sanagt urgen saat ini karena banyak masyarakat dan perimerintah
setempat telah dan sedang menghidupi budaya korupsi yang bukan

sebagai ajaran nilai dan norma kristiani dan budaya setempat.
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»> Dalam mendalami dan merumuskan masalah pastoral dalam setiap

5.2.2

sinode, musyawarah pastoral, dan berbagai kegiatan sejenisnya,
hendaknya pihak keuskupan tiga dekanat berusaha mendengar keluhan
serta kebutuhan yang berasal dari umat, dengan menggunakan konteks
dan kebiasan hidup mereka.

Menggali secara mendalam nilai dan norma Owaaedaa dan tokoh
Koheidaba dengan menghadirkan tokoh-tokoh adat yang memegang
kendali nilai dan norma luhur itu sehingga dengan mudah Gereja dapat
mentranformasi nilai-nilai Kristiani kepada masyarakata suku Mee.
Dengan demikian nilai-nilai Kkristiani dapat mengakar dalam konteks
dan budaya mereka kemudian dijadikan sebagai media berkatekese,
baik sebagai ilustrasi kotbah maupun sebagai bahan dalam
pendalaman iman dalam hidup menggereja.

Pihak Keuskupan dan Dekenat perlu dan penting memfasilitasi para
tokoh adat dan para katekis dan pelayan umat lainnya untuk
mengusahakan model katekese yamg sesuai dengan kultur lokal.
Selain itu, para tokoh adat dan para katekis juga perlu dibekali horizon
berpikir dan bertindak yang menghargai dan mengapresiasi nilai dan
norma ajaran iman Kristiani dan budayanya agar dalam pewartaannya

tidak mengabaikan satu dengan yang lainnya.

Untuk para tokoh adat dan masyarakat Meuwodide
Para tokoh adat setempat di setiap rumah adat perlu menekankan

kepada para anggota komunitasnya mengenai berbagai nilai dan
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norma luhur, aturan dan hukum adat yang berguna bagi kehidupan
generasi muda sekarang. Pendidikan dan pembinaan para generasi
muda tidak hanya cukup dengan memberikan pelajaran dan
pembinaan yang bersifat umum, namun juga penegasan mengenai
aturan adat yang berdampak pada tuntunan moral.

Setelah mengetahui adanya berbagai nilai dan norma luhur serta aturan
dan hukum adatnya masyarakat dan para generasi muda perlu
menghayatinya, serta tidak perlu merasa minder akan identitas
kebudayaan yang menjadikan mereka manusia yang bermoral dan
manusia sejati.

Masyarakat suku Mee dan para tokoh adat harus terbuka dan
menerima sekaligus menghayati dan mengimani Kristus sebagai satu-
satunya Penyelamat dan Pembebas sejati. Hal ini dapat
diwujudnyatakan dalam hidup menggereja dengan ikut serta dalam
berbagai dinamika kegiatan Gereja, baik melalui iman, tindakan dan
sikap hidupnya. Tindakan konkrit yang perlu disikapi oleh para tokoh
adat dan masyarakat setempat adalah membuka diri untuk dibentuk,
dibina, dan dididik dalam ajaran nilai dan norma Kristiani yang juga
telah mereka hidupi dalam sejarah hidup mereka melalui nilai dan

norma Owaaedaa.
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